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Abstrak

Indonesia dihadapkan pada permasalahan emisi rendah karbon dan pembangunan 

yang tidak mengarah kepada pembangunan ekonomi hijau. Agar dapat mengatasi hal 

tersebut maka Indonesia meratifikasi Perjanjian Paris dan kemudian menerapkan serta 

mengimplementasikannya kedalam kebijakan nasional. Penelitian ini pula bertujuan untuk 

menganalisis tentang efektivitas dari adanya Perjanjian Paris dalam mewujudkan ekonomi 
hijau dan pembangunan rendah karbon. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dan teori penelitian yang digunakan adalah teori efektivitas rezim. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa perjanjian Paris di Indonesia telah berhasil secara efektif mewujudkan 

ekonomi hijau dan pertumbuhan pembangunan rendah karbon. Dari segi output, terlihat 
bahwa adopsi peijanjian tersebut mengarah pada pembentukan kebijakan nasional yang 

signifikan, seperti Undang-Undang No.16 Tahun 2016 dan Peraturan Presiden Nomor 71 

Tahun 2011 yang kemudian digantikan oleh Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2021. 

Dalam indikator outeome, implementasi aksi mitigasi melalui RAN-GRK dan RAD-GRK 

berhasil mencapai hasil nyata dengan menurunkan emisi karbon dan melibatkan partisipasi 

aktif pemerintah pusat, daerah, dan masyarakat. Terakhir, dalam indikator impaet, terlihat 
bahwa penerapan kebijakan nasional dan perubahan perilaku melalui kegiatan aksi mitigasi 

berhasil membuat Indonesia menurunkan emisi karbon, mewujudkan ekonomi hijau, dan 

mempromosikan pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa perjanjian Paris secara efektif mendukung transformasi positif 

menuju pembangunan rendah karbon di Indonesia.

Kata kunci: Efektivitas, Paris Agreement, Pembangunan Hijau
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Abstract

Indonesia faces challenges of low-carbon emissions and development that does 

align with green economic growth. To address this, Indonesia ratified the Paris Agreement 

and subsequently implemented i t into national policies. This research airns to analyze the 

effectiveness of the Paris Agreement in realizing green economy and low-carbon 

development. The research method employed is qualitative, utilizing the regime effectiveness 

theory. Thefindings indicate that the Paris Agreement in Indonesia has ejfectively achieved 

green economic development and low-carbon growth. In terms of output, the adoption ofthe 

agreement led to the formulation ofsignificant national policies, such as LawNo.I6 of2016 

and Presidential Regulation No.71 of2011, later replacedby Presidential Regulation No.9S 

of2021. In the outcome indicator, the implementation of mitigation actions through RAN- 

GRK and RAD-GRK has yielded tangible results by reducing carbon emissions, involving 

active participation from the Central government, regions, and the public. Lastly, in the 

impact indicator, the application of national policies and behavioral changes through 

mitigation actions has successfully reduced carbon emissions, realized

not

a green economy,
and promoted sustainable development. Thus, this research concludes that the Paris

Ag/ eement effectively supports apositive transformation toward low-carbon development in 

Indonesia.

Keywords: Effectiveness, Paris Agreement, Green Development
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan substansial iklim bumi yang berlangsung dalam kurun 

waktu tertentu. Hal ini diakibatkan antara lain oleh tindakan manusia yang mengeksploitasi 

alam serta tak berperilaku tanggung jawab atas keberlangsungan lingkungan sehingga 

mengakibatkan pemanasan global dan berdampak kepada masalah degradasi sumber daya 

alam, energi, pangan, serta lingkungan.

Sejak pertengahan abad 20 telah terjadi peningkatan suhu global. Meningkatnya suhu 

salah satunya dipicu kenaikan Gas Rumah Kaca. Dilansir dari Intergovenwiental Panel 

Climate Change (IPCC) 2022, hal ini terutama dipengaruhi oleh aktivitas manusia. Suhu

permukaan global diperkirakan mengalami peningkatan 1,1°C hingga 6,4°C pada 1990_

2019. Perkiraan ini mengacu pada model iklim yang digunakan IPCC. Berikut ini 

ditampilkan emisi kegiatan manusia yang menghasilkan gas rumah kaca:

Gambar 1.1. Emisi Anthropogenic Global Tahun 1990-2019
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Grafik panel di atas menunjukkan nilai agregat emisi Gas Rumah Kaca

(GRK/GHG=Gm?/i/joz/.?<? Gas Emission) Anthropogenic (akibat aktifitas manusia) tahunan 

secara global dari Tahun 1990 hingga 2019 dalam satuan konversi GlC02 (setara dengan 

satu miliar ton karbon dioksida). Hal ini tentunya mengancam masalah lingkungan. 

Akibatnya, suhu bumi terus meningkat, mengakibatkan perubahan iklim yang signifikan. 

Salah satu dampak utama adalah peningkatan suhu rata-rata di seluruh dunia, yang 

menyebabkan penyakit yang lebih sering, bencana cuaca ekstrem, dan ancaman serius bagi 

ekosistem. Lautan juga terpengaruh, mengalami peningkatan suhu dan asam laut, yang 

merusak terumbu karang dan mengganggu kehidupan laut. Selain itu, tingkat air laut naik 

karena pelelehan es di Kutub Utara dan Gunung Es Greenland, mengancam pulau-pulau 

kecil dan daerah pesisir. Salah satu negara yang juga merasakan dampak dari adanya

peningkatan emisi Gas Rumah Kaca adalah Indonesia.

Menurut data yang dirilis oleh European Commission pada tahun 2022, Indonesia

mencatat volume emisi gas rumah kaca sebesar 1,24 gigaton setara karbon dioksida (Gt

C02e), yang setara dengan sekitar 2,3% dari total emisi gas rumah kaca global. Peningkatan

yang signifikan terjadi pada tahun 2022 dimana emisi gas rumah kaca Indonesia meningkat

sebesar 10% dibandingkan dengan tahun sebelumnya, mencapai rekor tertinggi. Ini

menjadikan Indonesia memiliki peningkatan emisi tahunan terbesar dibandingkan dengan

negara-negara lain, menurut laporan European Commission tentang Emisi Gas Rumah Kaca

Seluruh Negara di Tahun 2023. Emisi gas rumah kaca yang dihitung oleh European 

Commission melibatkan berbagai jenis gas, termasuk karbon dioksida (C02), metana 

(CH4), dinitrogen oksida (N20), dan gas berfluorinasi (F gases) (Katadata Green, 2023).
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Data ini mencakup emisi dari berbagai sektor seperti pembangkit listrik, transportasi,

industri, pertanian, eksploitasi bahan bakar fosil, proses industri, bangunan non-industri, dan

sektor limbah. Namun, sektor kehutanan dan penggunaan lahan (Land Use, Land-Use

Change, and Forestry - LULUCF) belum termasuk dalam perhitungan tersebut. Sektor yang 

menjadi penyumbang utama emisi gas rumah kaca di Indonesia pada tahun 2022 adalah

eksploitasi bahan bakar fosil, disusul oleh pembangkit listrik, pertanian, pembakaran energi

untuk industri, transportasi, limbah, proses industri, dan pembakaran energi untuk bangunan

non-industri (Katadata Green, 2023). Peningkatan volume emisi gas rumah kaca di Indonesia

dari tahun 1970-2022 dapat terlihat pada grafik di bawah ini:

Gambar 1.2 Volume Emisi Gas Rumah Kaca Indonesia Tahun 1970-2023

Sumber : (Katadata Green, 2023)

Berdasarkan data gambar 1.2 di atas dapat menunjukan bahwa sepanjang tahun emisi 

gas rumah kaca di Indonesia kian mengalami peningkatan terutama sejak tahun 2016-2022. 

Bahkan tingginya emisi gas rumah kaca di Indonesia ini disebabkan karena kegiatan industri 

dan pembangunan ekonomi di Indonesia yang tidak menerapkan konsep ekonomi dan
3



pembangunan hijau. Hal ini tentunya menjadi ancaman serius bagi Indonesia karena

membuat Indonesia harus mengalami beberapa permasalahan iklim akibat adanya

peningkatan emisi karbon. Seperti misalnya peningkatan suhu, cuaca di Indonesia menjadi 

tidak menentu, peningkatan air dipermukaan laut, dan lain sebagainya. Munculnya 

permasalahan yang ditimbulkan oleh peningkatan emisi karbon ini pula yang kemudian 

membuat Persetikatan Bangsa-Bangsa sepakat untuk membentuk suatu kerangka kerja yang

disebut dengan United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC)

(Nofansya & Sari, Implementasi Perjanjian Paris dalam Kebijakan Luar Negeri Indonesia,

2023)

Sebagai langkah lanjutan dari dibentuknya UNFCCC, kemudian diselenggarakannya

Conference of Parties (COP) ke-3 di Kyoto Jepang yang kemudian ini menghasilkan

instumen internasional yang dikenal dengan Protokol Kyoto (Nofansya & Sari,

Implementasi Perjanjian Paris dalam Kebijakan Luar Negeri Indonesia, 2023). Protokol

kyoto ini memiliki tujuan agar bisa mengurangi minimal 5% dari emisi karbon yang

meningkat pada tahun 1990. Akan tetapi kama dianggap belum begitu berhasil mencapai

target penurunan emisi pada akhirnya pada COP ke-21 di Kota Paris, menghasilkan Paris 

Agreement yang mana dalam perjanjian ini mengikat negara-negara yang menandalanginya 

agar bisa berkomitmen untuk mengimplemntasikan isi dari perjanjian paris ke dalam 

kebijakan nasional (Made, 2021). Dalam hal ini salah satu negara yang menandatangi 

perjanjian paris ini adalah Indonesia yang meratifikasi ke dalam UU no 16 tahun 2016. Di 

dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa diperlukan peningkatan keijasama 

bilateral dan multilateral untuk melaksanakan aksi mitigasi dan adaptasi yang efektif dalam 

penanggulangan dampak perubahan iklim.
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Pembangunan ekonomi hijau dan rendah karbon merupakan salah satu strategi

transisi Indonesia menunju ekonomi hijau dan pembangunan berkelanjutan untuk bisa

mencapai visi Indonesia maju tahun 2045 dan mencapai nol emisi pada 2060 (Kementrian

Perekonomian, 2022). Maka dari itu Indonesia dalam menandatangani perjanjian paris ini 

berusaha untuk membuat kebijakan nasional agar dapat mewujudkan visi tersebut. Hal ini

tentunya menarik untuk diteliti khususnya dari segi bagaimana efektivitas dari Paris 

Agreement dalam mewujudkan ekonomi hijau dan pembangunan rendah karbon tahun 2016- 

2022. Apalagi mengingat bahwa pada tahun 2016-2022 Indonesia mengalami peningkatan 

emisi karbon yang drastis dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Berdasarkan dari latar

belakang ini pula maka penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “Efektivitas

Paris Agreement dalam Mewujudkan Ekonomi Hijau dan Pembangunan Rendah Karbon di

Indonesia Tahun 2016-2022”

Batasan dan Rumusan Masalah1.2.

Berdasarkan konteks di atas, dan dengan mempertimbangkan keragaman isu dalam 

keijasama serta pembangunan ekonomi hijau, maka fokus utama pembahasan penelitian ini 

adalah pada efektivitas dan wujud implementasi yang dilakukan oleh Indonesia sebagai 

negara anggota yang meratifikasi Paris Agreement, dan menjadikannya sebagai salah satu 

acuan dalam mewujudkan ekonomi rendah karbon. Penulis dalam penelitian ini akan 

mencoba merumuskan “Bagaimana Efektivitas Paris Agreement Dalam Perwujudan 

Ekonomi Hijau dan Pembangunan Rendah Karbon di Indonesia Tahun 2016-2022?”
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Tujuan Penelitian1.3.

Bertujuan untuk menganalisis efektivitas Perjanjian Paris/Paris Agreement dalam

mewujudkan Ekonomi Hijau dan Pembangunan Rendah Karbon di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Membantu pembaca untuk menambah pemahaman dan pengetahuan tentang 

hubungan internasional dan kajian organisasi internasional, khususnya Perjanjian Paris dan 

pengaplikasiannya dalam mewujudkan ekonomi rendah karbon Indonesia, serta menjadi

informasi tambahan bagi pembaca umum dan akademisi.

1.4.2. Manfaat praktis

Pada tulisan ini diharapkan untuk mendapatkan resolusi akan efektivitas dari 

pengimplementasian Paris Agreement sebagai rezim, terhadap perwujudan ekonomi hijau 

dan pembangunan rendah karbon di Indonesia, dengan mengkaji permasalahan yang ada, 

dan mengkaji kemampuan serta kebijakan dalam pemecahan masalah yang terkait.
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